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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Propinsi Banten merupakan salah satu propinsi baru di Indonesia, Propinsi

ini terbentuk sebagai akibat ditetapkannya Undang - Undang No : 23 tahun 2000 yang menyatakan Banten

menjaai propinsi baru, make memerlukan pembentukan organisasi perangkat daerah, dalam rangka

pembentukan perangkat daerah tersebut sesuai dengan PP No : 84 tahun 2000, perangkat daerah propinsi

Banten dibentuk termasuk didalamnya adalah Struktur Dinas Kesehatan Propinsi Banten. PP No : 84 tahun

2000 tidak mengatur secara jelas tentang jumlah perangkat daerah yang ada, sehingga banyak daerah yang

membentuk perangkat daerah terlalu gemuk yang didasarkan pada pembagian kekuasan dan alasan politik.

Dinas Kesehatan Propinsi Banten adalah salah satu dinas yang mempunyai struktur gemuk, tapi miskin

fungsi sehingga mengakibatkan banyaknya terjadi tumpang tindih antara Sub Dinas dan antara seksi yang

akan berdampak pada ketidakharmonisan kerja, sehingga mengakibatkan pada penurunan kinerja. Penelitian

ini bertujuan untuk mencari bentuk SOTK Dinas Kesehatan Propinsi Banten yang sesuai dengan keinginan

masyarakat Banten juga sesuai dengan PP No : 8 tahun 2003, jenis penelitian ini adalah kualitatif,

informannya adalah pejabat struktural pengambil kebijakan dan pejabat pelaksana tingkat paling bawah

serta pengambil kebijakan tingkat tertinggi di Pemerintahan Propinsi Banten dan legislative. Penilitian ini

dilakukan dalam 5 tahap yaitu : tahap penelusuran studi literature, tahap melakukan FGD, tahap melakukan

wawancara mendalam, tahap melakukan diskusi dengan pengambil kebijakan tertinggi, dan tahap hasil

peneliti sendiri, dimana setiap tahap menghasilkan bentuk Struktur Organisasi masing-masing. Bentuk

struktur organisasi dinar kesehatan yang dihasilkan dari masing-masing tahap, mempunyai kelebihan dan

kekurangannya, dari semua yang ada yang paling baik adalah dari hasil peneliti, karena merupakan kajian

gabungan dari SOTK yang dihasilkan dari empat tahapan yang dilakukan. Struktur Organisasi Tata Kerja

hasil dari peneliti ini adalah bentuk Struktur Dinas Kesehatan Propinsi Banten yang sesuai dengan keinginan

masyarakat Banten dan sesuai dengan PP No : 8 tahun 2003 yang akan diajukan untuk menjadi SOTK Dinar

Kesehatan Propisni Banten yang baru. Daftar bacaan : 30 (1995 - 2003 ).</div><hr /><div style="text-align:

justify;">Analysis on Development of Organizational Structure and Work Management Applied in Banters

Province Health Office Year 2004Banten Province is a new province established by Law No. 23/2000. As a

new province, it needs to develop organizational structure of local officers. In accordance to Decree No.

84/2000, local officers to be set up included Health Office. However, the decree does not regulate the

numbers of officers clearly, thus many provinces set up too large numbers of local officers due to power and

political reasons. In this case, Banten Province health Office is office with large numbers of employee but

lack of functionality. This causes overlapping between sub-offices and between sections, and causes, in turn,

discordance of work and decreasing performance. This study objective was to explore organizational

structure and working management in Banten Province Health Office which is in accordance to public

demand as well as in accordance Decree No. 8/2003. This was a qualitative study with informants from

structural officers, decision makers, and implementers at the lowest level within the Provincial Government,
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as well as legislative members. This study was conducted in five steps: 1) literature review 2) FGDs 3) in-

depth interviews 4) discussion with highest level decision maker and 5) study results. Each of those steps

produced its own organizational structure. The organizational structure of each step was having their

strengths and weaknesses. The best structure was the study result structure since it was a compilation of

other structures. This structure is the one that satisfy public demand and in accordance to decree No. 8/2003

and is to be proposed as new structure and management for newly developed Health Office. References: 30

(1995-2003)</div>


